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ORINEWS.id  –  Mantan  Direktur  Utama  (Dirut)  PT  Pertamina
(Persero), Nicke Widyawati mangkir dari panggilan tim penyidik
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK).

Nicke  Widyawati  sedianya  dimintai  keterangan  sebagai  saksi
dalam kasus dugaan korupsi kerja sama jual beli gas antara PT
Perusahaan Gas Negara (PGN) Tbk dengan PT Inti Alasindo Energy
(IAE) tahun 2017-2021.

Jurubicara KPK, Tessa Mahardhika Sugiarto mengatakan, Nicke
Widyawati seharusnya diperiksa tim penyidik dalam kapasitasnya
sebagai Direktur SDM Pertamina di Gedung Merah Putih KPK,
Setiabudi, Jakarta Selatan pada Senin kemarin, 10 Maret 2025.

“Saksi  konfirmasi  untuk  reschedule,”  kata  Tessa  kepada
wartawan, Selasa 11 Maret 2025.

Selain Nicke Widyawati, kata Tessa, terdapat beberapa saksi
lainnya yang juga mangkir dan mengonfirmasi untuk reschedule,
yakni Arif Budiman selaku Direktur Keuangan Pertamina tahun
2014-2017, dan Nusantara Suyono selaku Direktur Keuangan PGN
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tahun 2016-April 2018.

Sedangkan tiga orang saksi lainnya hadir, yakni Yenni Andayani
selaku  Direktur  Gas  Pertamina  tahun  2014-2017,  Desima  A
Siahaan  selaku  Direktur  PGN,  dan  Wiko  Migantoro  selaku
Direktur Utama PT Pertagas.

“Untuk  saksi  yang  hadir,  penyidik  mendalami  tentang
pembentukan holding migas dan kaitannya dengan perjanjian jual
beli gas,” pungkas Tessa.

Pada  Senin  13  Mei  2024,  KPK  mengumumkan  sedang  melakukan
proses penyidikan dugaan korupsi di PGN. Proses penyidikan itu
dilakukan berdasarkan hasil audit dengan tujuan tertentu yang
dilakukan  Badan  Pemeriksa  Keuangan  (BPK)  yang  disampaikan
kepada KPK.

Dalam  perkara  ini,  KPK  juga  sudah  melakukan  pencegahan
terhadap dua orang agar tidak bepergian ke luar negeri.

Namun  demikian,  KPK  belum  mau  membeberkan  identitas  kedua
orang dimaksud. Yang pasti, keduanya merupakan penyelenggara
negara dan pihak swasta.

Berdasarkan informasi yang diperoleh redaksi, dua orang yang
dicegah itu merupakan tersangka dalam perkara ini.

Keduanya adalah, Danny Praditya (DP) selaku Direktur Komersial
PT  PGN,  dan  Iswan  Ibrahim  (II)  selaku  Direktur  Utama  PT
Isargas yang juga Komisaris PT IAE berdasarkan Surat Perintah
Penyidikan  (Sprindik)  79/DIK.00/01/05/2024  tanggal  17  Mei
2024, dan Sprindik 80/DIK.00/01/05/2024 tanggal 17 Mei 2024.[]


